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ABSTRAK

Nandito Pramudya Arsyad, Sistem Deteksi Tumor Otak Menggunakan Metode
Convolutional Neural Network Dengan Arsitektur VGG-16, Skripsi, Teknik
Informatika, FTIK UN PGRI Kediri, 2024

Kata Kunci: Convolutional Neural Network, Magnetic Resonance Imaging,tumor
otak, deteksi tumor, diagnosis medis, teknologi kesehatan

Perkembangan teknologi yang merata di berbagai aspek kehidupan, termasuk
bidang kesehatan, memberikan manfaat signifikan terutama dalam diagnosis dan
pengobatan penyakit. Salah satu penyakit yang memerlukan teknologi canggih
untuk diagnosis adalah tumor otak. Tumor otak merupakan pertumbuhan abnormal
sel-sel di otak yang dapat bersifat jinak (benign) atau ganas (malignan). Diagnosis
cara lama melalui gambar Magnetic Resonance Imaging (MRI) dilakukan secara
manual oleh dokter ahli dan radiolog, yang memakan waktu dan belum tentu akurat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Convolutional Neural
Network (CNN) guna mendeteksi tumor otak menggunakan citra MRI, serta
mengevaluasi tingkat akurasinya. Dataset yang digunakan berasal dari Kaggle yang
berisi 3.264 citra MRI berbagai jenis tumor otak seperti Glioma, Meningioma,
Pituitary, dan otak normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem deteksi
tumor otak berbasis CNN mampu mempercepat proses deteksi dan memberikan
tingkat akurasi yang tinggi sekitar 83%, sehingga dapat membantu tenaga medis
dalam mendiagnosis tumor otak secara lebih efisien dan akurat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini mulai merata ke seluruh aspek
kehidupan manusia. Khususnya di bidang kesehatan. Penggunaan teknologi di
bidang kesehatan tidak hanya dapat dirasakan oleh penggunanya tapi juga dapat
dirasakan oleh beberapa unit kesehatan seperti rumah sakit dan puskesmas.
Kebanyakan perangkat yang digunakan merupakan komputer. Perangkat ini
secara tidak langsung membantu pengguna dan tenaga kesehatan dalam
mendiagnosis penyakit, menemukan obat, mengenali gejala penyakit pada
organ dalam tubuh manusia salah satunya tumor otak.

Tumor otak adalah pertumbuhan sel-sel tidak normal atau abnormal
dalam otak, yang dapat mengganggu fungsi penting sistem saraf pusat
(Essianda, 2023). Tumor otak primer terjadi jika sel abnormal bereaksi di otak
itu sendiri, tidak berasal dari tumor di bagian tubuh lain dan metastasis. Tumor
otak memiliki sifat yang berbeda denga tumor di area lain. Tumor otak ini
sendiri dapat bersifat ekspansif benign atau malignan . Sampai saat ini
penyebab utama sebagian besar dalam kasus tumor otak jinak belum diketahui.

Diagnosis penyakit dalam khususnya otak dapat diketahui oleh para
radiolog dan dokter ahli menggunakan teknologi Magnetic Resonance Imaging
(MRI) (Nurvan, 2023). MRI sendiri merupakan pemeriksaan menggunakan
teknologi magnet dan gelombang radio untuk mendapatkan hasil gambar organ
dalam dan jaringan tubuh manusia secara rinci (Nurvan, 2023). Karena

diagnosa masih dilakukan manual dan kasat mata oleh dokter ahli dan radiolog,



ini mengakibatkan pemeriksaan menggunakan gambar MRI memakan waktu
lama dan tingkat akurasi yang belum pasti. Oleh karena itu dengan adanya
Machine Learning dengan bantuan metode Convolutional Neural Network
(CNN) di harapkan mempermudah dokter ahli dan radiolog untuk membantu
mendiagnosa dan menentukan tingkat akurasi.

Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu metode
yang sering digunakan untuk mengidentifikasi objek (Budiman, 2021). CNN
sendiri merupakan pengembangan dari Multilayer Perceptron (Purba, 2022)
yang merupakan neural network bertipe feed forward yang dibuat untuk
mengolah data dengan format 2 dimensi. Convolutional Neural Network
digunakan untuk menganalisa gambar visual, mendeteksi dan mengenali objek
memanfaatkan format gambar, yang merupakan vector berdimensi tinggi yang
akan melibatkan banyak parameter untuk merincikan jaringan.Pada sistem
menggunakan arsitektur dari CNN yaitu VGG-16. VGG-16 sendiri adalah
arsitektur jaringan saraf konvolusional yang dirancang oleh Visual Geometry
Group (VGG) di University of Oxford (ALAM, 2020). Arsitektur ini sangat
populer dalam berbagai aplikasi untuk pengenalan dan klasifikasi gambar
karena kemampuannya yang unggul dalam mengekstraksi fitur kompleks dari
citra. Sistem memanfaatkan VGG-16 untuk mempercepat komputasi juga
membantu sistem dalam pembacaan data yang cukup besar.

Penelitan terdahulu dengan judul “Klasifikasi Tumor Otak pada Citra
Magnetic Resonance Imaging (MRI) menggunakan Metode Support Vector

Machine” (Febrianti, 2020) mendapat kesimpulan hasil dari penelitian



terdahulu adalah mengklasifikasikan citra MRI dengan tumor atau non tumor.
Serta menganalisis tingkat akurasi klasifikasi untuk kernel Support Vector
Machine (SVM) yang berbeda dengan Linear, Radial Basis Function (RBF)
dan Polynomial. Dari hasil pengujian klasifikasi dengan SVM, didapatkan
tingkat akurasi yang cukup baik sebesar 0.76 dengan menggunakan kernel
Linear dan RBF pada tipe C-SVM.

Dari penelitian sebelumnya dibuatlah sistem yang dapat membantu
tenaga medis khusus nya dokter ahli dan radiolog untuk memperoleh informasi
dari hasil MRI untuk meningkatkan akurasi pada deteksi tumor pada otak
manusia dengan judul “Sistem Deteksi Tumor Otak Menggunakan Metode

Convolutional Neural Network Dengan Arsitektur VGG-16”

. ldentifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
1. Metode manual digunakan pada saat ini memerlukan waktu yang cukup
lama untuk mendapat hasil identifikasi.

2. Pada metode manual akurasi dari deteksi belum dapat diketahui secara rinci.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang terjadi di atas, maka dapat
dirumuskan masalahnya adalah
1. Bagaimana mengimplementasikan metode Convolutional Neural
Network untuk mendeteksi tumor otak menggunakan citra hasil

Magnetic Resonance Imaging?



2. Bagaimana mengetahui hasil akurasi deteksi tumor dengan citra
Manetic Resonance Imaging dengan menggunakan metode

Convolutional Neural Network?

D. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang didapat maka dilakukan pembatasan
masalah agar tidak keluar dari topik yang dibicaran. Adapun batasan masalah

sebagai berikut:

1. Dataset berasal dari Website Kaggle, berupa data gambar hasil Magnetic
Resonance Imaging menggunakan API dari Kaagle sekitar 3.264 data citra
hasil MRI.

2. Data citra yang digunakan adalah hasil Magnetic Resonance Imaging dari
beberapa tumor seperti Glioma, Meningioma, Pituitary dan otak normal
tanpa gejala tumor.

3. Convolutional Neural Network digunakan untuk memproses citra MRI
untuk menentukan termasuk salah satu diantara tumor atau normal.

4. Informasi yang dihasilkan oleh sistem merupakan Klasifikasi otak, apakah

termasuk normal atau termasuk salah satu dari jenis tumor.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1. Untuk mengimplementasikan metode Convolutional Neural Network
(CNN) dalam mendeteksi tumor otak menggunakan citra hasil Magnetic
Resonance Imaging (MRI) sehingga dapat mempercepat proses deteksi

tumor.



2. Untuk mengetahui akurasi Convolutional Neural Network pada kasus
image Magnetic Resonance Imaging tumor otak
F. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Membantu meningkatkan pemahaman mengenai metode Convolutional
Neural Network khususnya dibidang deteksi objek berupa data gambar citra
dan klasifikasi data.
2. Bagi Universitas
Dapat digunakan dapat membantu universitas dalam mendapatkan
pembiayaan seperti bermitra dengan pemerintahan atau mitra industri.
3. Bagi Mahasiswa
Bisa digunakan refrensi dan acuan dalam penelitian berikutnya, agar
penelitian menjadi lebih baik dan dapat dikembangkan menjadi beberapa

cabang penilitian yang memiliki topik sama.

G. Metode Penelitian
Sistem ini dibangun dengan menggunakan metode waterfall yang terdiri

dari beberapa tahap:
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Gambar 1. 1 Metode Waterfall

1. Studi Literatur
Untuk memperkuat pemahaman dalam pembuatan sistem, penulis
melakukan studi literatur secara komprehensif. Studi ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin, termasuk pemahaman detail
tentang tahap-tahap pengolahan citra dan deteksi citra menggunakan
metode CNN. Penulis memanfaatkan berbagai sumber informasi, seperti
diskusi, buku, jurnal, artikel, dan situs web yang membahas topik tersebut

2. Perancangan Sistem

Bedasarkan studi literatur diatas selanjutnya dibuatlah desain dan
perancangan sistem mencakup arsitektur sistem, desain tampilan dan alur
program. Serta mencakup konsep yang dibahas dan hasil output dari sistem.

3. Pre Processing
Data yang digunakan dalam penelitian in antara lain adalah citra
MRI dari otak normal, Glioma, Meningioma, dan Pituitary (4 objek). Data
tersebut di dapatkan dari situs kaagle dengan perincian setiap objek tersebut

berjumlah kurang lebih sekitar 3.264 data gambar dengan dibagi dalam 4



folder, setiap folder berisi sekitar kurang lebih 100 data dari masing-masing
citra hasil MRI otak. Pada tahap ini dilakukan pembagian data untuk
training (pelatihan) dan testing (pelatihan). Data yang digunakan untuk
pelatihan sekitar 3.264 data, sementara untuk pengujian menggunakan
sekitar 394 data, dengan pembagian 90 persen dan 10 persen. Data
diaugmentasi menggunakan beberapa metode seperti peningkatan
kecerahan,peningkatan kontras, dan normalisasi nilai pixel. Pada proses ini
juga dilakukan testing dan training data menggunakan data citra hasil MRI
4. Implementasi

Pada tahap ini, dilakukan proses klasifikasi tumor otak berdasarkan
citra MRI sesuai perencanaan, di mana sistem dirancang untuk
memanfaatkan input citra dari pengguna dan menentukan hasilnya.

5. Pengujian

Pada tahap ini, dilakukan pengujian dan evaluasi sistem untuk
memastikan kemampuan deteksi dan klasifikasi citra MRI otak sesuai
rancangan, serta mengidentifikasi kekurangan sistem.

6. Penulisan laporan akhir
Laporan akhir disusun setelah semua proses selesai, mencakup hasil
setiap tahap penelitian, dari studi literatur hingga pengujian, sesuai dengan

sistematika penulisan laporan.

H. Jadwal Penelitian

Table 1.1 Jadwal Penelititan



No. Jenis Kegiatan Bulan 1|{Bulan 2|{Bulan 3|Bulan 4 |Bulan 5|Bulan 6
Minggu ke 1|2|13|4|1|2|3|4|1|2(3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4
1 Studi Literatur
2 | Perancangan Sistem
3 Pre Processing
4 Implementasi
5 Pengujian
6 Penulisan Laporan

Sistematika Penulisan Laporan

Agar skripsi penelitian ini mudah dipahami, perlu adanya sistematika
penulisan laporan yang terdiri dari lima bab dengan pokok pembahasan sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian ini kedepannya,
serta metode penelitian yang digunakan dan estimasi jadwal penelitian.

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan bab yang berisi teori, jurnal dan beberapa literatur yang digunakan
pada penelitian ini sebagai acuan. Adapun poin yang terdapat pada bab ini

meliputi: landasan teori, kajian pustaka, desain sistem atau perancangan sistem.



BAB 11l ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Pada bab ini berisi tentang analisis serta perancangan dari sistem yang akan di

modelkan ke dalam berbagai bentuk.
BAB IV HASIL DAN EVALUASI

Pada bab ini berisikan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, serta
pembahasan mengenai proses testing dalam menganalisa sistem yang dibuat.

BABV PENUTUP

Pada bab ini merupakan akhir dari penulisan laporan yang berisikan kesimpulan
dan saran untuk penelitian selanjutnya yang mendukung penyempurnaan pada

penelitian yang dibuat.
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